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<p style="text-align: justify;">Jabatan Dosen adal ah jabatan profesional, sebab tidak semua orang dapat
menjadi dosen kecuali mereka yang disigpkan melalui pendidikan tertentu. Selain sebagai tenaga pengajar
dari proses belgjar mengajar, dosen tidak terlepas sebagai individu yang unik. Sebagai bagian dari proses
belgjar mengajar dituntut untuk menjadi tenaga profesional pendidikan dengan segala kemampuan yang
dipersyaratkan, termasuk didalamnya mampu mengelola proses belgjar mengajar dengan baik. Sebagai
seorang individu yang unik, dosen mempunyai karakteristik yang selalu berbeda antara yang satu dengan
yang lainnya. Karakteristik tersebut terdiri dari, umur, pendidikan, status kawin, golongan pangkat, jumlah
anak, akta mengajar, lama kerja, peladhan, tugas pokok, dan tugas tambahan. Sesuai dengan tugas dan
perannya seorang dosen harus mempunyai kemampuan mengajar sehingga menghasilkan lulusan yang
bermutu, handal dan profesional serta memuaskan mahasiswa. Pada survey awal dari kepuasan mahasiswa
didapatkan bahwa selama mengikuti proses pendidikan di Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten
Sumedang tingkat kepuasannya yaitu : mahasiswa yang tidak puas 75 % dan yang puas 25 %, ini berarti
masih belum menunjukkan tingkat kualitas pelayanan pendidikan yang baik dinilai dari segi kepuasan
mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informaai mengenai faktor-faktor
yang berhubungan dengan kepuasan mahasiswa selama mengikuti proses belgjar menggjar dari dosen di
Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Sumedang. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
desain cross sectional. Lokas penelitian di Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Sumedang. Pada
penelitian ini pengambilan responden dosen sebanyak 39 orang, baik dosen tetap maupun dosen tidak tetap.
Dan jumlah mahasiswa yang diambil sampel adalah sejumlah 150 orang, dimana masing-masing dosen
dinilai oleh 4 orang mahasiswa. Analisadataterdiri dari analisaimivariat, bivariat, multivariat. Hasil
penelitian menunjukkan 25 orang (64,1%) dosen yang memiliki kemampuan mengajar yang memuaskan
mahasiswa dan yang tidak memuaskan mahasiswa sebanyak 14 orang (35,9%), sedangkan hasil dari
diagram Kartesius menunjukkan bahwa indikator yang diprioritaskan untuk memuaskan mahasiswa dalam
proses belgjar mengajar adalah ketepatan waktu. Dari hasil uji bivariat diperoleh variabel yang berhubungan
bermakna, yaitu variabel umur (nilai p: 0,047), pendidikan (nilai p: 0,046), akta mengajar (nilai p: 0,039),
pelatihan (nilai p: 0,038) dan masa kerja (nilai p: 0,046). Dan hasil uji multivariat diperoleh variabel
pelatihan yang paling dominan terhadap kepuasan mahasi swa dalam proses belajar mengajar dengan nilai p :
0,024 dengan nilai OR: 4,3633 (CI95 %: 1,9177-20.7466). Disarankan Institus Akademi Keperawatan
Pemehntahan Kabupaten Sumedang untuk mempertahankan pelayanan proses belgjar menggjar serta
disusunnya suatu kebijakan untuk meningkatkan kemampuan pengajaran secara berkelanjutan untuk
memuaskan mahasiswa dalam bentuk pelatihan atau peningkatan pendidikan para dosen. Bagi para dosen
Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Sumedang agar berupaya meningkatkan kemampuan
mengajamya dengan belajar mandiri walaupun tidak mengikuti pelatihan, serta berusaha untuk tepat waktu
saat mengajar sehingga pelayanan proses beigjar mengajar dapat memuaskan mahasiswa.</p>
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